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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 

sebelumnya mengenai pengaruh job description terhadap kinerja karyawan 

Direktorat Jenderal Penguatan Inovasi Kemenristek/BRIN, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Job description berpengaruh positif dan signifikan terhedap kinerja 

karyawan pada Direktorat Jenderal Penguatan Inovasi 

Kemenristek/BRIN, dengan nilai Tstatistik Sebesar 10.495. Variabel job 

description berkontribusi cukup baik terhadap kinerja karyawan pada 

Direktorat Jenderal Penguatan Inovasi Kemenristek/BRIN. Hal ini dilihat 

dari nilai T statistik atau nilai signifikansinya yang cukup tinggi yaitu 

10.495 dan dapat dilihat juga dari nilai rata-rata jawaban responden 

yang menyatakan setuju dan baik tentang pernyataan-pernyataan yang 

diberikan. Rata-rata nilanya adalah 3.94 dengan kategori setuju dan 

4.16 dengan kategori baik. Dikatakan bahwa kontribusi job description 

cukup baik, dilihat juga dari Nilai R2 nya yaitu 30.1 %. 

2. Berdasarkan pengolahan data dapat disimpulkan bahwa dimensi yang  

berpengaruh terhadap kinerja pada variabel job description, yaitu: 

dimensi standar hasil kerja menjadi dimensi yang berpengaruh paling 

besar yaitu sebesar 41.03, dimensi kedua yaitu wewenang dengan nilai 
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sebesar 39.62, Dimensi yang ketiga adalah minat yaitu sebesar 34.42, 

Dimensi keempat adalah kondisi pekerjaan dengan nilai sebesar 31.88, 

Dimensi kelima yaitu fasilitas kerja dengan nilai sebesar 31.33, Dimensi 

yang keenam adalah kemampuan dengan nilai 21.66, Dimensi ketujuh 

yaitu kompetensi berpengaruh sebesar 14.704, Dimensi kesembilan 

yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah kepribadian 

dengan nilai 9.47, Dimensi kesepuluh yaitu tanggung jawab sebesar 

6.91, Dimensi kesebelas adalah pengetahuan sebesar 6.46, dan 

Dimensi ke 12 atau terakhir adalah keterampilan yaitu sebesar 4.10. 

3. Berdasarkan pengolahan data dapat disimpulkan bahwa dimensi yang  

berpengaruh terhadap kinerja pada variabel kinerja karyawan, yaitu 

dimensi kerja sama menjadi dimensi yang berpengaruh paling besar 

yaitu 9.48, dimensi kedua adalah kualitas dengan nilai sebesar 9.19, 

dimesi ketiga yaitu tanggung jawab dengan nilai sebesar 9.03, dimensi 

keempat adalah inisiatif dengan nilai sebesar 8.40, dan dimensi terakhir 

yang berpengaruh positif terhadap kinerja adalah dimensi kuantitas 

dengan nilai besar 8.37. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Direktorat Jenderal Penguatan Inovasi Kemenristek/BRIN 

a. Unsur-unsur yang terdapat di job description seperti wewenang, 

tugas dan tanggung jawab karyawan atau pegawai sebaiknya di 
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sesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman antar karyawan atau antar divisi. 

b. Diharapkan kepada Direktorat Jenderal Penguatan Inovasi 

Kemenristek/BRIN harus menjelaskan dan membuat dalam bentuk 

document tentang job description agar pegawai dapat melakukan 

pekerjaannya secara terarah. 

c. Pegawai harus diberi kejelasan tentang pekerjaan yang harus 

dilakukan agar tidak adanya tumpang tindih dalam melaksanakan 

pekerjaan 

2.  Bagi Penelitian selanjutnya 

Pada penelitian ini karena ketebatasan waktu, maka penulis 

hanya menguji variabel job description. Jika dilihat dari hasil 

koefisien determinasi hanya 30.1 %, maka masih terdapat variabel-

variabel lain yang bisa dimasukan dalam model penelitian. 

Sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

variabel dan indikator lain yang belum diteliti seperti Budaya 

organisasi, lingkungan dan lain-lain. Penulis juga menyarankan 

agar studi kasus untuk penelitiannya di perbaharui karena kondisi 

masing-masing perusahaan atau instansi berbeda-beda. 
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